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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, pelatihan, dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Bank Tabungan Negara (BTN) Tbk KC Medan. Dengan 

metode penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 131 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, pelatihan, dan motivasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif 

meningkatkan produktivitas, pelatihan yang efektif meningkatkan kompetensi, dan motivasi yang 

tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal. Variabel-variabel tersebut menjelaskan 

68,8% pengaruh dari variabel independen terhadap kinerja karyawan, sementara 31,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Disarankan agar perusahaan meningkatkan kualitas lingkungan 

kerja, menyediakan program pelatihan yang relevan, dan mendorong motivasi karyawan melalui 

penghargaan dan pengembangan karier untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Lingkungan kerja, Pelatihan, Motivasi, Kinerja, Bank Tabungan Negara 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan sebuah 

organisasi, khususnya di sektor perbankan. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja, pelatihan, dan 

motivasi memiliki peran signifikan dalam menentukan kualitas kinerja karyawan. Sebagai 

perusahaan yang bergerak di industri perbankan, PT Bank Tabungan Negara (BTN) Tbk KC 
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Medan menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan 

pelatihan yang relevan, dan memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas dan 

kepuasan kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif, pelatihan yang efektif, dan 

motivasi yang kuat dapat berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Studi oleh Subha dan 

Bhattacharya (2021) menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi memiliki dampak positif 

terhadap efisiensi dan produktivitas karyawan di sektor perbankan (Subha & Bhattacharya, 2021). 

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Mulyono et al. (2020) yang mengonfirmasi 

pengaruh signifikan dari pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 

Bank XYZ (Mulyono et al., 2020). 

Namun, meskipun ada berbagai intervensi yang dilakukan, masih terdapat kesenjangan 

dalam memahami bagaimana kombinasi dari faktor-faktor tersebut dapat secara optimal 

meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam pengaruh lingkungan kerja, pelatihan, dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT 

Bank Tabungan Negara KC Medan. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Variabel Kinerja 

Kinerja karyawan adalah tingkat hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam 

melaksanakan tugas-tugas tertentu yang menjadi tanggung jawabnya di dalam suatu organisasi. 

Menurut Triansyah, Hejin, dan Stefania (2023), kinerja karyawan dapat diukur melalui pencapaian 

tugas, kualitas hasil kerja, serta efisiensi dalam pelaksanaan tanggung jawab (Triansyah et al., 

2023). Kinerja juga mencerminkan bagaimana individu mampu memanfaatkan sumber daya yang 

ada untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. Yan (2022) menambahkan bahwa evaluasi 

kinerja karyawan melibatkan tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, kemampuan, dan kualitas yang 

berkontribusi pada pencapaian hasil yang optimal (Yan, 2022). 

Indikator kinerja karyawan digunakan untuk mengukur efektivitas individu dalam 

memenuhi standar yang telah ditentukan. Berdasarkan beberapa literatur terkini, indikator kinerja 

karyawan meliputi: 
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1. Kualitas Hasil Kerja – Mengukur sejauh mana hasil kerja sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan (Viardhillah & Rini, 2023). 

2. Kuantitas Hasil Kerja – Mengukur jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam waktu tertentu 

(Iptian et al., 2020). 

3. Efisiensi Waktu – Mengukur kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai 

jadwal yang telah ditentukan (Pane & Kasmir, 2022). 

4. Kemampuan Kolaborasi – Mengukur efektivitas kerja sama dengan rekan kerja dalam 

mencapai tujuan bersama (Andreas, 2022). 

5. Ketepatan dan Konsistensi – Mengukur akurasi dan konsistensi dalam melaksanakan tugas 

(Mitrea-Curpanaru, 2021). 

Indikator-indikator ini menjadi dasar dalam mengevaluasi dan mengelola kinerja karyawan, 

sehingga organisasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

 

Variabel Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mengacu pada kon ldisi fisik, sosial, dan l psikologis di tempat kerja yan lg 

memenlgaruhi kin lerja karyawan l. Linlgkunlganl kerja yan lg kon ldusif dapat menlciptakanl suasan la kerja 

yanlg nlyamanl, men ldukunlg produktivitas, serta men linlgkatkanl kesejahteraan l karyawan l. Menlurut 

Panle danl Kasmir (2022), linlgkunlganl kerja menlcakup aspek fisik seperti tata letak ruan lg kerja, 

venltilasi, dan l kebersihanl, serta aspek n lonl-fisik seperti hubun lganl anltarpekerja dan l budaya 

organlisasi. Lin lgkunlganl kerja yan lg positif memberikan l dampak sign lifikanl terhadap motivasi dan l 

kin lerja karyawan l (Panle & Kasmir, 2022). 

Linlgkunlganl kerja dapat dibagi men ljadi beberapa in ldikator, anltara lainl: 

1. Linlgkunlganl Fisik 

o Tata letak ruanlg kerja yanlg ergonlomis. 

o Penlcahayaan l, venltilasi, danl suhu ruanlgan l yanlg memadai. 

o Ketersediaan l fasilitas seperti tempat istirahat danl area kerja yanlg bersih 

(Viardhillah & Rinli, 2023). 

2. Linlgkunlganl Sosial 

o Hubunlganl an ltarpekerja yanlg harmonlis. 

o Komunlikasi yanlg efektif anltar tim danl denlganl manlajemenl. 
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o Dukunlganl sosial dari rekanl kerja danl atasanl (Anldreas, 2022). 

3. Linlgkunlganl Psikologis 

o Rasa amanl dan l nlyamanl dalam bekerja. 

o Budaya organ lisasi yan lg menldukunlg in lovasi danl kolaborasi. 

o Sistem pen lghargaan l danl penlgakuanl terhadap kon ltribusi karyawan l (Mitrea-

Curpanlaru, 2021). 

4. Linlgkunlganl Teknlologi 

o Tersedianlya peran lgkat tekn lologi yanlg menldukunlg produktivitas kerja. 

o Keberlan ljutan l pembaruan l peranlgkat lun lak dan l peran lgkat keras. 

o Kemudahanl akses terhadap sistem in lformasi dan l komun likasi in lternlal (Trianlsyah, 

Hejinl, & Stefan lia, 2023). 

5. Linlgkunlganl Organ lisasi 

o Adanlya struktur organlisasi yanlg jelas dan l menldukunlg efisienlsi kerja. 

o Proses kerja yan lg terstanldarisasi nlamunl tetap fleksibel terhadap perubahanl. 

o Kepemimpin lanl yanlg responlsif danl inlklusif dalam penlgambilanl Keputusan l (Panle 

& Kasmir, 2022). 

Linlgkunlganl kerja yan lg positif dapat menlinlgkatkanl produktivitas, efisienlsi, danl kepuasan l 

kerja. Sebaliknlya, linlgkunlganl kerja yanlg buruk dapat menlyebabkanl stres, penlurun lanl motivasi, 

danl tinlgginlya tinlgkat absenlsi. Penlelitianl oleh Trianlsyah et al. (2023) menlunljukkanl bahwa 

linlgkunlganl kerja yanlg menldukunlg secara signlifikanl berkonltribusi pada penlinlgkatanl kinlerja 

karyawanl, terutama dalam aspek kolaborasi dan l produktivitas (Trianlsyah et al., 2023). 

 

Variabel Pelatihan 

Pelatihanl merupakanl proses sistematis yan lg diran lcanlg unltuk menlinlgkatkanl pen lgetahuanl, 

keterampilanl, danl kemampuan l inldividu dalam melaksan lakanl tugas-tugas pekerjaanl secara efektif. 

Menlurut Viardhillah dan l Rinli (2023), pelatihanl adalah upaya organ lisasi un ltuk menlgembanlgkan l 

kompetenlsi karyawan l gunla men linlgkatkanl produktivitas kerja. Pelatihan l bertujuanl tidak han lya 

unltuk memenluhi kebutuhan l saat in li, tetapi juga un ltuk mempersiapkan l karyawanl menlghadapi 

tanltanlganl di masa depan l. An ldreas (2022) menlambahkan l bahwa pelatihanl memberikan l dampak 

positif pada kin lerja karyawan l melalui penlinlgkatanl kompeten lsi teknlis danl perilaku kerja. 



 

Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen Prima Volume VI, Nomor II  

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS PRIMA INDONESIA 

ISSN Online: 2685-984X 
2024 

 

 

 

 

 

5 

 

Pelatihanl yanlg efektif dapat diukur melalui beberapa in ldikator, anltara lainl: 

1. Kesesuaianl Materi den lganl Kebutuhanl Kerja 

o Materi pelatihanl relevan l denlganl tugas dan l tanlggunlg jawab pekerjaanl. 

o Kesesuaianl an ltara kebutuhanl inldividu dan l tujuanl pelatihanl (Panle & Kasmir, 2022). 

2. Metode Pelatihanl yanlg Efektif 

o Metode yan lg digunlakanl, seperti ceramah, simulasi, atau pelatihanl berbasis 

teknlologi, mampu menlinlgkatkanl pemahamanl peserta. 

o Penlggunlaanl penldekatanl praktik lanlgsunlg unltuk memperkuat pembelajaranl 

(Viardhillah & Rinli, 2023). 

3. Kualitas Inlstruktur 

o Inlstruktur memiliki kompetenlsi teknlis danl kemampuanl komunlikasi yanlg baik. 

o Penlgalamanl inlstruktur dalam bidanlg terkait dapat memperkaya proses pelatihanl 

(Terttiaavinli et al., 2023). 

4. Evaluasi Pelatihanl 

o Adanlya sistem evaluasi unltuk menlgukur keberhasilanl pelatihanl, seperti penlilaian l 

sebelum dan l sesudah pelatihanl. 

o Feedback dari peserta menlgenlai efektivitas program pelatihanl (Anldreas, 2022). 

5. Penlerapanl Hasil Pelatihanl 

o Kemampuan l peserta unltuk menlerapkanl penlgetahuanl danl keterampilanl yanlg 

diperoleh ke dalam pekerjaanl sehari-hari. 

o Penlinlgkatan l produktivitas danl efisienlsi kerja sebagai hasil dari pelatihan l (Mitrea-

Curpanlaru, 2021). 

Pelatihanl yanlg diranlcanlg denlganl baik dapat men linlgkatkanl keterampilanl tekn lis, motivasi, 

danl rasa percaya diri karyawanl, yan lg pada akhirnlya berdampak positif pada kinlerja mereka. 

Penlelitianl menlunljukkanl bahwa pelatihanl memiliki hubunlganl yanlg signlifikanl denlganl penlinlgkatan l 

kinlerja, terutama dalam aspek produktivitas danl kualitas kerja (Viardhillah & Rinli, 2023). 

 

Variabel Motivasi 

Motivasi merupakan l doronlganl inlternlal maupunl eksternlal yanlg memen lgaruhi seseoran lg 

unltuk bertin ldak atau berperilaku dalam men lcapai tujuan l tertenltu. Menlurut Anldreas (2022), 
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motivasi adalah proses psikologis yan lg menldoronlg seseoran lg unltuk men lcapai target yan lg telah 

ditetapkanl melalui upaya dan l komitmenl yanlg konlsistenl. Motivasi dapat berasal dari dalam diri 

inldividu (motivasi in ltrinlsik) atau dari lin lgkunlgan l ekstern lal seperti pen lghargaan l atau in lsenltif 

(motivasi ekstrin lsik). Pan le dan l Kasmir (2022) men lekan lkanl bahwa motivasi karyawan l sanlgat 

penltinlg dalam menlciptakan l linlgkunlganl kerja yan lg produktif, karen la motivasi memen lgaruhi 

dedikasi danl hasil kerja seseoran lg. 

Motivasi merupakan l doronlganl inlternlal maupunl eksternlal yanlg memen lgaruhi seseoran lg 

unltuk bertin ldak atau berperilaku dalam men lcapai tujuan l tertenltu. Menlurut Anldreas (2022), 

motivasi adalah proses psikologis yan lg menldoronlg seseoran lg unltuk men lcapai target yan lg telah 

ditetapkanl melalui upaya dan l komitmenl yanlg konlsistenl. Motivasi dapat berasal dari dalam diri 

inldividu (motivasi in ltrinlsik) atau dari lin lgkunlgan l ekstern lal seperti pen lghargaan l atau in lsenltif 

(motivasi ekstrin lsik). Pan le dan l Kasmir (2022) men lekan lkanl bahwa motivasi karyawan l sanlgat 

penltinlg dalam menlciptakan l linlgkunlganl kerja yan lg produktif, karen la motivasi memen lgaruhi 

dedikasi danl hasil kerja seseoran lg. 

Beberapa in ldikator motivasi yan lg dapat digun lakan l unltuk men lgukur tin lgkat motivasi 

karyawanl adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhanl Dasar yanlg Terpenluhi 

o Karyawanl merasa kebutuhanl dasar mereka, seperti gaji yanlg cukup, telah 

terpenluhi. 

o Rasa amanl dalam pekerjaanl, seperti jaminlanl pekerjaanl danl tunljanlganl (Panle & 

Kasmir, 2022). 

2. Penlgakuanl danl Pen lghargaanl 

o Adanlya penlghargaanl atas hasil kerja yanlg baik, baik berupa pujianl maupunl inlsenltif 

finlanlsial. 

o Sistem penlgakuanl yanlg adil danl tranlsparanl di tempat kerja (Anldreas, 2022). 

3. Peluanlg Penlgemban lgan l Diri 

o Adanlya peluanlg unltuk menlgikuti pelatihanl atau menldapatkan l promosi jabatanl. 

o Kesempatan l unltuk menlgembanlgkanl keterampilanl baru yanlg relevanl denlgan l 

pekerjaanl (Viardhillah & Rinli, 2023). 

4. Keterlibatanl dalam Penlgambilanl Keputusanl 
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o Partisipasi karyawanl dalam penlgambilan l keputusanl yanlg berkaitanl denlganl tugas 

mereka. 

o Keterlibatan l inli menlinlgkatkanl rasa memiliki terhadap pekerjaan l danl organlisasi 

(Mitrea-Curpanlaru, 2021). 

5. Hubunlganl yanlg Harmonlis di Tempat Kerja 

o Hubunlganl kerja yanlg baik denlganl rekanl kerja dan l atasanl. 

o Adanlya komunlikasi yanlg terbuka dan l dukunlganl sosial di linlgkunlganl kerja 

(Terttiaavinli et al., 2023). 

Motivasi yanlg kuat berdampak positif pada penlinlgkatanl produktivitas, dedikasi, dan l 

efisienlsi kerja karyawanl. Motivasi inltrinlsik, seperti rasa puas dalam menlyelesaikanl pekerjaanl, danl 

motivasi ekstrinlsik, seperti inlsenltif finlanlsial, memiliki konltribusi yanlg signlifikanl terhadap kinlerja 

karyawanl (Anldreas, 2022). Motivasi juga menljadi faktor penltinlg dalam menlciptakanl kepuasan l 

kerja yanlg berkelanljutanl. 

 

Kerangka Konseptual  

Linlgkunlganl kerja yan lg menldukunlg, seperti tempat kerja yan lg ergonlomis, hubun lganl kerja 

yanlg harmonlis, serta budaya kerja yan lg positif, dapat men linlgkatkanl produktivitas dan l kepuasan l 

kerja. Pan le danl Kasmir (2022) men lyatakan l bahwa lin lgkun lganl kerja yanlg baik secara lan lgsunlg 

menlinlgkatkanl motivasi dan l dedikasi karyawan l, yan lg pada akhirn lya berdampak positif pada 

kin lerja mereka. Pelatihan l yan lg relevan l denlganl kebutuhanl kerja karyawan l mampu men linlgkatkan l 

kompetenlsi teknlis danl kepercayaan l diri mereka. Viardhillah dan l Rin li (2023) menlemukanl bahwa 

pelatihanl memberikanl konltribusi signlifikanl terhadap pen linlgkatanl kualitas dan l kuanltitas hasil kerja 

karyawanl. Motivasi yan lg tin lggi, baik inltrinlsik maupunl ekstrin lsik, memenlgaruhi karyawan l unltuk 

bekerja denlganl lebih efisien l danl menlcapai target organ lisasi. Anldreas (2022) menljelaskan l bahwa 

motivasi merupakan l salah satu pen ldoronlg utama dalam men linlgkatkanl kin lerja karyawan l melalui 

penlinlgkatanl komitmen l kerja. 

Berdasarkan l keranlgka kon lseptual tersebut diatas, pen lulis menlyimpulkanl dalam ben ltuk 

keranlgka konlsep tersebut berikut in li: 

 

Linlgkunlgan 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

3. METODE 

Penlelitian l inli dilaksan lakanl di PT Ban lk Tabunlgan l NLegara (BTNL) Tbk KC Medan l, pada 

bulanl Desember 2024 hin lgga Janluari 2025. Penlelitian l inli menlggunlakanl metode pen lelitian l 

kuanltitatif un ltuk menlganlalisis hubun lganl kausal an ltara lin lgkunlganl kerja (X1), pelatihan l (X2), 

motivasi (X3), dan l penlgaruhnlya terhadap kin lerja karyawan l (Y). Populasi dalam pen lelitian l inli 

adalah seluruh karyawan l tetap pada PT Ban lk Tabunlgan l NLegara (BTNL) Tbk KC Medan l yanlg 

berjumlah 195 oran lg. Penlelitian l inli menlggunlakanl teknlik samplin lg Slovin l unltuk men lenltukanl 

jumlah sampel yan lg represen ltatif. Sampel diambil den lganl menlggunlakanl metode purposive 

samplinlg. Jumlah sampel yan lg digun lakanl adalah 131 respon ldenl... Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas), Uji Asumsi Klasik (Normalitas, 

Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (Ujit t, Uji F dan Uji Koefisien 

Determinasi). 

 
 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas Lin lgkunlganl Kerja (X1) 

In ldikator 
Pearson l 

Correlation l 

Jumlah 

Item 
Deskripsi 

Linlgkunlganl fisik (X1.1) 0.648 131 Valid 

Linlgkunlganl sosial (X1.2) 0.668 131 Valid 

  Pelatihanl 

(X2)

     Kinlerja 

Karyawanl (Y)

   Motivasi 

(X3) 
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Linlgkunlganl psikologis (X1.3) 0.815 131 Valid 

Linlgkunlganl teknlologi (X1.4) 0.858 131 Valid 

Linlgkunlganl organlisasi (X1.5) 0.637 131 Valid 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Tabel 2. Pelatihanl (X2) 

In ldikator 
Pearson l 

Correlation l 

Jumlah 

Item 
Deskripsi 

Kesesuaianl materi denlganl kebutuhanl kerja 

(X2.1) 
0.548 131 Valid 

Metode pelatihanl yan lg efektif (X2.2) 0.712 131 Valid 

Kualitas inlstruktur (X2.3) 0.731 131 Valid 

Evaluasi pelatihanl (X2.4) 0.615 131 Valid 

Penlerapanl hasil pelatihanl (X2.5) 0.667 131 Valid 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Tabel 3. Motivasi (X3) 

In ldikator 
Pearson l 

Correlation l 

Jumlah 

Item 
Deskripsi 

Kebutuhanl dasar yanlg terpenluhi (X3.1) 0.292 131 Valid 

Penlgakuanl danl penlghargaanl (X3.2) 0.622 131 Valid 

Peluanlg penlgembanlganl diri (X3.3) 0.740 131 Valid 

Keterlibatanl dalam penlgambilanl keputusanl (X3.4) 0.816 131 Valid 

Hubunlganl harmonlis di tempat kerja (X3.5) 0.418 131 Valid 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Tabel 4. Kinlerja Karyawan l (Y) 

In ldikator 
Pearson l 

Correlation l 

Jumlah 

Item 
Deskripsi 

Kualitas hasil kerja (Y1) 0.552 131 Valid 

Kuanltitas hasil kerja (Y2) 0.695 131 Valid 

Efisienlsi waktu (Y3) 0.758 131 Valid 
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Kemampuanl kolaborasi (Y4) 0.796 131 Valid 

Ketepatanl danl konlsistenlsi (Y5) 0.597 131 Valid 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Semua inldikator pada variabel Linlgkunlganl Kerja (X1), Pelatihanl Karyawanl (X2), Motivasi 

Karyawanl (X3), danl Kinlerja Karyawanl (Y) memiliki nlilai Pearsonl Correlationl lebih tin lggi 

dibanldin lgkanl r tabel (0.159) den lganl signlifikanl pada tinlgkat 5%. Hal inli menlunljukkanl bahwa 

semua inldikator valid unltuk menlgukur masinlg-masinlg variabel. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cron lbach’s 

Jumlah 

Item 
Deskripsi 

Linlgkunlganl Kerja (X1) 0.771 131 Reliabel 

Pelatihanl (X2) 0.667 131 Reliabel 

Motivasi (X3) 0.724 131 Reliabel 

Kinlerja Karyawanl (Y) 0.702 131 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Hasil uji reliabilitas menlunljukkanl bahwa semua variabel memiliki nlilai Alpha Cronlbach's di 

atas 0.60, sehinlgga semua variabel dinlyatakanl reliabel. In li menlunljukkanl bahwa inlstrumenl 

penlelitianl yanlg digunlakanl dapat dianldalkanl unltuk menlgukur masinlg-masinlg variabel. 

Tabel 6. Hasil Uji One Sample Kolgomorov Smirnov 

NLama Uji Asym.Sig (2-Tailed) Deskripsi 

Kolmogorov Smirnlov. 

Test 
    0.200 Data terdistribusi nlormal 

   Sumber : Hasil olah data (2025) 

 

 

Tabel 7. Hasil Tes Multikolinlieritas 

Variabel VIF Toleran lce Deskripsi 

Linlgkunlganl Kerja (X1) 3.187 .314 Tidak ada multikolinlieritas 
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Pelatihanl (X2) 1.207 .828 Tidak ada multikolinlieritas 

Motivasi (X3) 3.536 .283 Tidak ada multikolinlieritas 

    

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Gambar 3. P-Plot Hasil Tes Heteroscedasticity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Hasil olah data (2025) 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std.Error of 

the Estimate 

Durbinl-

Watsonl 

1 .82a .688 .680 1.50377 1.615 

a. Predictors: (Conlstanlt), X3, X2, X1 

b. Depenldenlt Variable: Y 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Uji prasyarat unltuk anlalisis regresi menlgonlfirmasi bahwa data telah memenluhi asumsi 

yanlg diperlukanl, termasuk nlormalitas data, tidak adanlya multikolinlieritas, tidak adan lya 

heteroskedastisitas, danl tidak adanlya autokorelasi. 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Jen lis Uji 

Variabel 

Hasil Linlgkunlganl 

Kerja 

Pelatihan l 

Karyawan l 

Motivasi 

Karyawan l 

Regresi Linlear 

Berganlda 
0.386 0.161 0.364 

Y = 2.077 + 0.386X1 + 0.161X2 

+ 0.364X3 + e 

Koefisienl 

Determinlasi 

(R²) 

0.688 (68,8%) 

X1, X2, danl X3 memberikan l 

penlgaruh sebesar 68,8% 

terhadap Y; sisan lya 31,2% 

dipenlgaruhi oleh faktor lainl. 

Uji Simultanl  

(F-Test) 
Sig. = 0.000 

X1, X2, danl X3 berpenlgaruh 

signlifikanl terhadap Y. 
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Uji Parsial  

(T-Test) 

t = 4.978, 

Sig. = 0.000 

t = 3.408, 

Sig. = 0.001 

t = 3.687, 

Sig. = 0.000 

Semua variabel bebas (X1, 

X2,X3) secara parsial 

berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

Y. 

Sumber : Hasil olah data (2025) 

Pembahasan 

Pen lgaruh Linlgkun lganl kerja terhadap kin lerja karyawan l PT Banlk Tabunlganl NLegara (BTNL) 

Tbk KC Medanl 

Linlgkunlganl kerja yanlg konldusif memiliki pen lgaruh yanlg signlifikanl terhadap kinlerja 

karyawanl di PT Banlk Tabun lganl NLegara (BTNL) Tbk KC Medanl. Berdasarkanl hasil anlalisis regresi, 

variabel linlgkunlganl kerja menlunljukkanl hubunlganl positif yanlg signlifikanl terhadap kinlerja 

karyawanl denlganl n lilai koefisienl regresi sebesar 0,386. Hal inli menlginldikasikanl bahwa semakinl 

baik linlgkunlganl kerja yanlg disediakanl oleh perusahaan l, semakinl tinlggi pula kinlerja karyawan l 

yanlg dihasilkanl.  

Selainl itu, hasil uji parsial menlunljukkanl nlilai t-hitunlg sebesar 4,978 den lganl tinlgkat 

signlifikanlsi 0,000, yanlg lebih kecil dari 0,05, sehinlgga penlgaruh linlgkunlganl kerja terhadap kinlerja 

karyawanl dapat dikategorikanl sebagai signlifikanl. 

Linlgkunlganl kerja yanlg optimal menlcakup aspek fisik, sosial, psikologis, teknlologi, danl 

organlisasi. Linlgkunlganl fisik, seperti tata letak ruanlg kerja yanlg ergonlomis, penlcahayaanl yanlg 

memadai, danl venltilasi yanlg baik, menlciptakanl kenlyamanlanl danl menldukunlg efisienlsi kerja 

karyawanl. Linlgkunlganl sosial, seperti hubunlganl kerja yanlg harmonlis, komunlikasi yanlg efektif, 

danl dukunlganl sosial dari rekanl kerja serta atasanl, membanltu membanlgunl suasanla kerja yanlg 

positif, sehinlgga memotivasi karyawanl unltuk bekerja secara maksimal. 

Linlgkunlganl psikologis juga memainlkanl peran l penltinlg dalam menlinlgkatkanl kinlerja 

karyawanl. Rasa amanl danl nlyamanl dalam bekerja, budaya organlisasi yanlg menldukunlg inlovasi, 

danl sistem penlghargaanl yanlg adil memberikanl doron lganl emosionlal yanlg signlifikanl kepada 

karyawanl. Selainl itu, linlgkunlganl teknlologi yanlg memadai, termasuk tersedianlya peranlgkat yanlg 

menldukunlg produktivitas serta kemudahan l akses terhadap sistem inlformasi, memunlgkinlkanl 

karyawanl menlyelesaikanl tugas-tugas mereka denlganl lebih efisienl. Struktur organlisasi yanlg jelas, 



 

Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen Prima Volume VI, Nomor II  

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS PRIMA INDONESIA 

ISSN Online: 2685-984X 
2024 

 

 

 

 

 

14 

 

proses kerja yanlg terstanldarisasi nlamunl fleksibel terhadap perubahanl, serta kepemimpinlanl yanlg 

inlklusif juga menljadi faktor penltinlg yanlg menldukunlg kinlerja. 

Penlelitianl inli sejalan l denlganl teori danl penlelitianl sebelumnlya yanlg menlyatakanl bahwa 

linlgkunlganl kerja yanlg baik secara signlifikanl memenlgaruhi produktivitas dan l kolaborasi 

karyawanl. Denlganl menlciptakanl linlgkunlganl kerja yanlg menldukunlg, PT BTNL KC Medanl dapat 

menlinlgkatkanl kinlerja karyawanlnlya, memperkuat loyalitas terhadap perusahaanl, serta menlcapai 

tujuanl organlisasi secara lebih efektif. 

Pen lgaruh Pelatihanl Terhadap Kinlerja Karyawan l PT Banlk Tabunlgan l NLegara (BTNL) Tbk 

KC Medan l 

Pelatihanl memiliki penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap kinlerja karyawanl di PT Banlk 

Tabunlganl NLegara (BTNL) Tbk KC Medanl. Berdasarkan l hasil anlalisis regresi, variabel pelatihanl 

menlunljukkanl hubunlganl positif terhadap kinlerja karyawanl denlganl nlilai koefisienl regresi sebesar 

0,161. Hal inli menlginldikasikanl bahwa semakinl baik pelatihanl yanlg diberikanl kepada karyawanl, 

semakinl tinlggi pula kinlerja yanlg dihasilkanl. Uji parsial juga menlunljukkanl nlilai t-hitunlg sebesar 

3,408 denlganl tinlgkat signlifikanlsi 0,001, yanlg lebih kecil dari 0,05, sehinlgga penlgaruh pelatihan l 

terhadap kinlerja karyawanl dapat dikategorikanl sebagai signlifikanl. 

Pelatihanl yanlg efektif menlcakup beberapa aspek, yaitu kesesuaianl materi denlganl kebutuhan l 

kerja, metode pelatihan l yan lg relevanl, kualitas inlstruktur, evaluasi pelatihanl, danl pen lerapanl hasil 

pelatihanl. Materi pelatihan l yanlg sesuai denlganl tugas danl tanlggunlg jawab pekerjaanl karyawanl 

membanltu menlinlgkatkanl kompetenlsi teknlis mereka, sehinlgga dapat menlyelesaikanl pekerjaanl 

denlganl lebih baik. Selainl itu, metode pelatihanl yanlg efektif, seperti simulasi, praktik lanlgsunlg, 

atau pelatihanl berbasis tekn lologi, memunlgkinlkanl peserta memahami danl menlgimplemenltasikanl 

materi denlganl lebih mudah. 

Kualitas in lstruktur juga men ljadi faktor pen ltinlg dalam pelatihan l. Inlstruktur yan lg memiliki 

penlgalamanl danl kompeten lsi tin lggi mampu memberikan l pembelajaran l yanlg relevan l dan l menlarik, 

sehin lgga menlinlgkatkanl motivasi belajar karyawan l. Evaluasi pelatihan l melalui pen lilaian l sebelum 

danl sesudah pelatihanl memban ltu menlgukur keberhasilan l program dan l memastikanl bahwa tujuan l 

pelatihanl tercapai. Lebih jauh, pen lerapanl hasil pelatihan l dalam pekerjaan l sehari-hari berkonltribusi 

lanlgsunlg pada pen linlgkatanl produktivitas dan l efisienlsi kerja. 
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Hasil in li konlsistenl den lganl penlelitian l sebelumn lya, seperti yan lg dilakukan l oleh Viardhillah 

danl Rin li (2023), yan lg men lun ljukkanl bahwa pelatihan l memberikan l konltribusi sign lifikan l terhadap 

kualitas dan l kuanltitas hasil kerja karyawan l. Pelatihan l tidak han lya menlinlgkatkanl kompetenlsi 

teknlis, tetapi juga membanlgun l rasa percaya diri dan l motivasi karyawan l dalam menljalan lkanl tugas 

mereka. 

Denlganl demikianl, PT BTN L KC Medanl dapat meman lfaatkanl program pelatihan l yanlg 

diranlcanlg den lganl baik un ltuk menlinlgkatkanl kin lerja karyawan lnlya. Pelatihan l yanlg tepat akan l 

membanltu karyawanl menlgembanlgkanl keterampilan l baru, memperbaiki cara kerja, dan l 

beradaptasi den lganl perubahan l dalam organlisasi. Pada akhirn lya, in lvestasi dalam pelatihan l akan l 

memberikanl manlfaat janlgka pan ljanlg bagi produktivitas dan l keberhasilan l perusahaan l. 

Pen lgaruh Motivasi Terhadap Kin lerja Karyawan l PT Banlk Tabunlgan l NLegara (BTNL) Tbk 

KC Medan l 

Motivasi merupakanl salah satu faktor pen ltinlg yanlg berpen lgaruh sign lifikanl terhadap kin lerja 

karyawanl di PT Ban lk Tabun lganl NLegara (BTNL) Tbk KC Medan l. Berdasarkan l hasil anlalisis regresi, 

variabel motivasi men lunljukkanl hubunlganl positif terhadap kin lerja karyawan l den lgan l koefisien l 

regresi sebesar 0,364.  

Hasil in li menlgin ldikasikan l bahwa semakinl tinlggi tin lgkat motivasi yan lg dimiliki karyawan l, 

semakinl baik pula kin lerja yan lg dihasilkan l. Uji parsial men lunljukkanl nlilai t-hitunlg sebesar 3,687 

denlganl tinlgkat sign lifikanlsi 0,000, yan lg berarti pen lgaruh motivasi terhadap kin lerja karyawan l 

adalah signlifikanl. 

Motivasi, yan lg dapat dibagi men ljadi motivasi in ltrinlsik danl ekstrin lsik, berperan l dalam 

menldoronlg karyawan l unltuk men lcapai hasil kerja yan lg optimal. Motivasi in ltrinlsik berasal dari 

dalam diri karyawanl, seperti kepuasan l dalam menlyelesaikanl tugas danl rasa penlcapaian l, semenltara 

motivasi ekstrin lsik berasal dari faktor ekstern lal, seperti pen lghargaan l, in lsenltif, dan l penlgakuanl. 

Penlelitian l inli menlggunlakan l beberapa in ldikator motivasi unltuk menlgevaluasi pen lgaruhnlya, 

termasuk kebutuhan l dasar yan lg terpen luhi, pen lgakuanl dan l penlghargaan l, peluanlg pen lgembanlgan l 

diri, keterlibatanl dalam pen lgambilanl keputusanl, danl hubun lganl harmonlis di tempat kerja. 

Karyawanl yanlg merasa kebutuhan l dasarnlya, seperti gaji yanlg memadai danl rasa amanl dalam 

bekerja, telah terpen luhi cen lderunlg memiliki motivasi kerja yan lg lebih tin lggi. Selain l itu, 

penlghargaanl danl penlgakuan l atas hasil kerja yan lg baik, baik berupa pujian l maupunl inlsenltif 
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finlanlsial, menldoron lg karyawan l unltuk menlinlgkatkanl produktivitas mereka. Kesempatan l unltuk 

menlgembanlgkanl diri, seperti men lgikuti pelatihanl atau menldapatkanl promosi, juga memberikan l 

doronlganl tambahanl bagi karyawan l unltuk menlcapai kin lerja yan lg lebih baik. 

Lebih lanljut, keterlibatan l karyawanl dalam penlgambilan l keputusanl yanlg berkaitan l denlgan l 

pekerjaanl mereka menlciptakan l rasa kepemilikan l danl tanlggunlg jawab yan lg lebih besar, yan lg 

berdampak positif pada dedikasi kerja. Hubun lganl yanlg harmon lis di linlgkunlganl kerja, baik den lgan l 

rekanl kerja maupunl atasan l, menlciptakanl suasanla kerja yan lg menldukunlg, yan lg pada akhirn lya 

menlinlgkatkanl motivasi dan l produktivitas. 

Hasil pen lelitian l inli sejalan l denlganl studi sebelumn lya, yanlg menlunljukkanl bahwa motivasi 

berperanl sebagai pen ldoron lg utama dalam men linlgkatkanl efisienlsi danl dedikasi kerja karyawan l. 

Denlganl demikianl, PT BTN L KC Medanl perlu terus men lgembanlgkanl strategi yan lg efektif un ltuk 

menlinlgkatkanl motivasi karyawan l, baik melalui pen lghargaan l, peluanlg pen lgembanlgan l, maupun l 

menlciptakanl linlgkunlganl kerja yan lg positif. Strategi in li tidak han lya akan l menlinlgkatkanl kin lerja 

karyawanl tetapi juga memperkuat loyalitas mereka terhadap perusahaan l, yanlg pada akhirn lya 

berkonltribusi pada keberhasilan l organlisasi secara keseluruhan l.  

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan l hasil pen lelitian l yanlg dilakukan l di PT Ban lk Tabunlganl NLegara (BTNL) Tbk KC 

Medanl, dapat disimpulkanl sebagai berikut: 

1. Penlgaruh Lin lgkunlgan l Kerja terhadap Kin lerja Karyawan l: Lin lgkunlganl kerja memiliki 

penlgaruh positif dan l sign lifikanl terhadap kin lerja karyawan l. Hal in li menlunljukkanl bahwa 

konldisi kerja yan lg men ldukunlg, baik secara fisik, sosial, psikologis, tekn lologi, maupunl 

organlisasi, dapat men linlgkatkanl produktivitas dan l efisienlsi kerja karyawan l. 

2. Penlgaruh Pelatihanl terhadap Kin lerja Karyawan l: Pelatihan l berkonltribusi secara sign lifikan l 

terhadap penlinlgkatan l kin lerja karyawan l. Pelatihan l yanlg relevanl denlgan l kebutuhanl kerja, 

didukun lg oleh metode yan lg efektif dan l inlstruktur berkualitas, memberikan l dampak positif 

pada penlguasaanl keterampilan l danl produktivitas karyawan l. 

3. Penlgaruh Motivasi terhadap Kin lerja Karyawan l: Motivasi memiliki pen lgaruh positif dan l 

sign lifikanl terhadap kin lerja karyawan l. Motivasi yan lg tinlggi, baik inltrin lsik maupunl 
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ekstrin lsik, menldoronlg karyawan l unltuk bekerja lebih efektif, men lcapai target organ lisasi, 

danl memberikanl kon ltribusi terbaik. 

Secara keseluruhan l variabel lin lgkunlganl kerja, pelatihan l, danl motivasi memberikan l 

penlgaruh yan lg sign lifikanl terhadap kin lerja karyawan l. Koefisienl determin lasi sebesar 68,8% 

menlunljukkanl bahwa ketiga variabel in li mampu men ljelaskan l sebagianl besar variasi pada kin lerja 

karyawanl, semenltara 31,2% dipen lgaruhi oleh faktor lain l yanlg tidak diteliti 
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